V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah mengamati perjalanan hidup Tan Thiam Kwie dalam mencapai
cita-cita kesenimanannya, serta upaya untuk memajukan dunia pendidikan
musik Barat, maka layaklah apabila ia disebut seorang maestro violin dan
tokoh pendidik musik Barat. Kontribusinya pada perkembangan pendidikan
dan pengajaran praktek violin telah mengantarkan para muridnya meraih
sukses sebagai musisi besar baik di tingkat Nasional maupun Internasional.

Tan Thiam Kwie sebagai maestro violin memang bukan seorang
resitalis seperti halnya violinist-violinist terkemuka dunia yakni Paganini,
Heifetz dan sebagainya. Namun setidaknya, keberadaan dan karya baktinya
sebagai seorang violinist dan tokoh pendidik musik Barat satu-satunya dari
golongan Tionghoa pada saat itu, patut diakui dan dihargai sebagai orang
yang berperan besar dalam kehidupan musikal maupun dunia pendidikan
musik Barat di Yogyakarta.

Sebagai seorang violinist ia sangat berprestasi pada zamannya, yakni
pada saat usia relatif masih muda 20 tahun ia sudah bermain orkestra
dengan para musisi asing yang sangat berpengalaman. Persahabatannya
dengan Soewandi menjadikan ia lebih mantap dalam berkarir di bidang
musik Barat. Pengalamannya selama bermain musik bersama dengan Orkes
Societeit de Vereeniging, Orkes Stasiun Radio H6s6 Kyoku, dan Orkes Radio
Djogjakarta merupakan peristiwa musikal yang bersejarah dalam
kehidupannya dan sebagai sebuah pengalaman hidup luar biasa yang tidak '

akan dilupakan.
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Tan Thiam Kwie alias Karnadji Kristanto atau lebih dikenal dengan
sebutan pak Tan sebagai pribadi yang rendah hati dan bersahaja. Masa kecil
yang sarat dengan keprihatinan telah menggembleng dirinya menjadi
manusia yang mandiri tidak tergantung pada orang lain, dan mempunyai
pengalaman perjalanan pendidikan penuh dengan suka duka.

Kehidupan rumah tangga Tan Thiam Kwie yang harmonis dapat
memberikan semangat, karena dukungan dari istri dan anak-anaknya
sangat memotivasi semua usahanya dalam berkarir. Semua anaknya
menyadari akan kesibukan ayahnya sebagai guru musik yang selalu penuh
dengan aktivitas mengajar dari pagi sampai sore, bahkan masih berlanjut
hingga sampai dengan malam hari jika ada jadwal rekaman di RRI Yogya-
karta.

Kemampuan berbahasa asing yang ia miliki, menjadi modal untuk
menimba ilmu dari guru-guru asing maupun membaca literatur. Ketekunan
dan disiplin yang tinggi dalam mengajar para murid, menjadikan Tan
banyak dikenang dan dihormati oleh mantan murid yang pernah belajar
violin kepadanya. Beberapa penghargaan yang diterima membuktikan
bahwa ia telah banyak menyumbangkan buah pikiran untuk kemajuan
pendidikan musik Barat terutama dalam memberikan pengetahuan dasar
bermain violin secara baik dan benar kepada semua murid-muridnya baik

anak-anak, orang dewasa, serta pada violinist-violinist amatir maupun

profesional.

90

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



B. Saran-saran

Penulisan biografi tentang berbagai tokoh pendidik Musik Barat atau-
pun seniman musik Barat di Indonesia masih tergolong langka. Dengan
tulisan ini diharapkan dapat memacu para pembaca khususnya para maha-
siswa musik untuk melakukan kajian tentang para tokoh pendidik musik
Barat di Indonesia. Dengan harapan, penelitian sejenis akan lebih banyak
dilakukan untuk menambah kepﬁstakaan tentang biografi tokoh ataupun
seniman yang mempunyai reputasi menonjol.

Hambatan-hambatan yang muncul dalam melakukan penelitian biografi
ini, biasanya tentang data otentik yang sangat terbatas oleh waktu, namun
setidaknya dapat dicari solusi yang tepat dengan melakukan metode
wawancara dengan orang-orang yang mengenal dekat dengan tokoh sentral
penelitian yang berkompeten untuk dijadikan narasumber, dan diusahakan

mencari sumber primer.
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